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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

1.1 Sejarah Singkat Kantor Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan 

(KSOP) Khusus Batam 

  

  Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Khusus Batam sudah 

ada sejak Tahun 1989 dengan nama Kantor Pelabuhan Batam (Kanpel 

Batam), pada awalnya Batam mash dibawah Syahbandar Pulau Sambu. Pada 

Tahun 1985 terbentuknya Syahbandar Kelas V Sekupang yang di pimpin oleh 

Bapak Djamilin Manurung membawahi wilayah Sekupang, sedangkan 

Syahbandar Kelas V Batu Ampar di pimpin oleh Bapak Jansen Napitupulu 

yang membawahi daerah Batu Ampar dan Kabil. 

Pada Tahun 1989 Syahbandar Batam berubah nama menjadi Kantor 

Pelabuhan Kelas II Batam dan berkantor pusat di Dermaga Selatan Pelabuhan 

Batu Ampar, kemudian pada Tahun 1996 Kantor Wilayah IV Departemen 

Perhubungan menyerankan Hasil Proyek untuk dipergunakan dalam Tugas-

Tugas Operasional (BASTO) yaitu berupa 1 (satu) Unit bangunan gedung 

kantor yang berlokasi di Sekupang. Sejak didirikan bangunan kantor tersebut 

sebagai Kepala Kantor Pelabuhan Batam dari Kepemimpinan Bapak Hendro, 

Bapak Capt. Sato Bisri, Drs. Jimmy AB. Nikijulu dan Bapak Ir. Insan Kamil 

yang berkantor di Sekupang. 

Karena perkembangan perekonomian Batam maju sangat pesat maka 

sesuai Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2002 tentang 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kantor Pelabuhan, dalam Keputusan 

Mentri Perhubungan tersebut dijelaskan bahwa Kantor Pelabuhan Batam naik 

menjadi Kantor Pelabuhan Kelas I Batam dengan Kepala Kantor Eselon II.b.

 Pada saat itu Kantor Pelabuhan Batam pindah ke Gedung Pertamina 

Tongkang di Batu Ampar yang di kontrak oleh Otorita Batam dan kemudian 

Otorita Batam membangun gedung baru pada saat Kepemimpinan Bapak Ir. 
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Poltak Panjaitan, Drs. Harun Let Let, Ir. Insan Kamil, Capt. Rocky Ahmad 

Suherman, Capt. Ali Ibrahim, MH, Capt. Hary Setyo Budi, Gajah Rooseno, 

Capt. Julians The, sejak saat itu sampai dengan bulan April 2017 Kantor 

Pelabuhan Batam menempati bangunan tersebut. 

Pada Bulan Mei 2017 Kantor Pelabuhan Batam dibawah 

kepeminpinan Bapak Bambang Gunawan, M. Mar, E Kantor Pelabuhan 

Batam pindah ke gedung lama yang beralamatkan di Jalan RE. Martadinata  

Sekupang. Pada bulan September 2018 Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor KM 65 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kantor Pelabuhan Batam, sebagaimana telah diubah menjadi Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 93 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Khusus Batam. 

Periode Bulan Desember 2017 adanya pergantian Kepala Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Khusus Batam dari Bapak Bambang 

Gunawan, M. Mar, kepada Bapak Capt. Barlet, MM, kemudian di Bulan 

Desember 2019 pergantian pimpinan dari Bapak Capt. Barlet, MM kepada 

Bapak Sanggam Marihot, SE, MM. Selanjutnya pada Bulan November 2020 

pergantian pimpinan dari Bapak Sanggam Marihot, SE, MM kepada Bapak 

Drs. Herwanto, MM. Pada Bulan Februari 2021 pergantian pimpinan dari 

Bapak Drs. Herwanto, MM kepada Bapak Dr. Capt. Mugen S.Sartoto, M.Sc, 

kemudian pada tanggal 26 Juli 2021 pergantian pimpinan dari Bapak Dr. 

Capt. Mugen S. Sartoto, M.Sc kepada Bapak Rivolindo, SH, MM hingga 

sampai saat ini. 

 

1.2 Visi dan Misi Kantor Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) 

Khusus Batam 
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1. Visi Kantor Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) Khusus 

Batam 

“Terwujudnya pelayaran transportasi laut nasional dan penyelengaraan 

kepelabuhanan yang efektif, efisien dan akuntabel di wilayah kerja Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Khusus Batam sebagai pintu gerbang 

perekonomian di Pulau Batam”. 

2. Misi Kantor Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) Khusus 

Batam 

1) Menyediakan pelayaran yang efektif dan efisien yang memenuhi 

standar nasional dan internasional. 

2) Meningkatkan keselamatan dan keamanan pelayaran. 

3) Meningkatkan peran transportasi laut dalam mempercepat laju 

pertumbuhan pembangunan dan perekonomian di Pulau Batam. 

 

1.3 Struktur Organisasi Kantor Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan 

(KSOP) Khusus Batam  

 

Gambar: 1.3.1 Struktur Organisasi KantorKSOP Khusus Batam 

Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 
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Kantor KSOP Khusus Batam terdiri atas: 

1. Bagian Tata usaha 

2. Bagian Kelaiklautan Kapal 

3. Bidang Keselamatan Berlayar, Penjagaan dan Penegakan Hukum 

4. Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Laut, dan serta Tata Kelola 

Kepelabuhanan 

 

1.4 Ruang Lingkup Kantor Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan 

(KSOP) Khusus Batam 

1. Tugas Pokok 

  Melaksanakan pengawasan dan penegakan hukum di bidang 

keselamatan dan keamanan pelayaran, koordinasi kegiatan pemerintahan di 

pelabuhan serta pengaturan, pembinaan, pengendalian dan pengawasan 

kegiatan kepelabuhanan pada pelabuhan yang diusahakan secara komersial di 

Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam seta wilayah kerja 

yang menjadi kewenangannya. 

2. Fungsi  

a. Pelaksanaan, pengawasan, pemeriksaan, pengulan, penilikan, verifikasi 

dan sertifikasi surat dan dokumen di bidang kelaiklautan kapal. 

b. Pelaksanaan pengawasan tertib berlayar dan persetujuan kegiatan kapal di 

perairan pelabuhan seta perlindungan lingkungan maritim di pelabuhan 

c. Pelaksanaan penegakan hukum terhadap ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang keselamatan dan keamanan pelayaran. 

d. Pelaksanaan koordinasi kegiatan kepabeanan, keimigrasian, ke 

karantinaan, dan kegiatan institusi pemerintahan lainnya dalam rangka 

pengawasan dan penegakan hukum di bidang keselamatan dan keamanan 

pelayaran. 

e. Pelaksanaan penyediaan dan pemeliharaan Sarana Bantu Navigasi 

Pelayaran. 
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f. Pelaksanaan pengawasan dan pembinaan dalam hal keamanan dan 

ketertiban di pelabuhan melalui pembentukan Komite Keamanan 

Pelabuhan (Port Security Committee) dan Petugas Keamanan Pelabuhan 

(Port Security Officer). 

g. Pelaksanaan penjaminan dan pemeliharaan kelestarian lingkungan di 

pelabuhan melalui penyusunan sistem dan prosedur pencegahan dan 

penanggulangan pencemaran lingkungan. 

h. Pelaksanaan pengawasan penggunaan Daerah Lingkungan Kerja dan 

Daerah Lingkungan Kepentingan pelabuhan. 

i. Pelaksaan penjaminan kelancaran arus barang di pelabuhan melalui 

penyusunan sistem dan prosedur pelayanan pelabuhanan berdasarkan 

pedoman yang ditetapkan Menteri. 

j. Penetapan standar kinerja operasional pelayanan jasa kepelabuhanan. 

k. Pengaturan, pengendalian, dan pengawasan kegiatan lalu lintas dan 

angkutan laut, tenaga kerja bongkar muat serta pengawasan kegiatan 

usaha jasa terkait dengan angkutan di perairan. 

l. Pelaksanaan urusan perencanaan, keuangan, kepegawaian dan umum, 

hukum dan hubungan masyarakat. 

m. Pelaksaan evaluasi dan pelaporan. 

 

3. Wilayah Kerja Kantor Kesyahbandaran Dan Ototritas Pelabuhan 

Khusus Batam  

Pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Khusus Batam 

dapat dibentuk wilayah kerja sesuai kebutuhan berdasarkan analisis organisasi 

dan beban kerja. Wilayah kerja adalah satuan tugas yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan Khusus Batam. Wilayah kerja Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Khusus Batam mempunyai tugas mengkoordinasikan dan 

melaksanakan keamanan dan keselamatan pelayaran di perairan pelabuhan 
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serta pengaturan, pengendalian dan pengawasan kegiatan kepelabuhanan. 

Bertikut adalah wilayah kerja Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

Khusus Batam: 

1. Pos Pelabuhan Sekupang 

2. Pos Pelabuhan Harbour Bay 

3. Pos Pelabuhan Batu Ampar 

4. Pos Pelabuhan Batam Center 

5. Pos Pelabuhan Nongsa 

6. Pos Pelabuhan Kabil 

7. Pos Pelabuhan Punggur 

8. Pos Pelabuhan Barelang 

9. Pos Pelabuhan Tanjung Unjang 
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRADA 

 

2.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

Spesifikasi tugas yang dilaksanakan penulis dimana penulis ditempatkan 

di Kantor KSOP Khusus Batam selama 6 Bulan. Sebelum melakukan prada, 

saya mendapatkan instruksi dari Kasubag Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhanan mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab yang diberikan 

selama prada. 

Penulis wajib menjalankan instruksi beserta arahan dari pembimbing 

prada dan juga mematuhi peraturan yang berlaku. Spesifikasi tugas yang 

dilaksanakan penulis selama prada adalah penerapan dari apa yang sudah 

penulis dapatkan selama mengembang ilmu dibangku perkuliahan dan harus 

sesuai dengan peraturan dan tata tertib di dalam suatu perusahaan. 

Perbandingan – perbandingan ilmu teori dan praktek darat memang sedikit 

terdapat perbedaan, namun dari perbedaan itulah penulis dapat memperbanyak 

pengetahuan tentang dunia kerja. Adapun faktor pendukung dalam 

melaksanakan praktek darat yaitu disiplin, tanggung jawab, mental, kejujuran, 

dapat bersosialisasi dengan baik dan etos kerja, dan suka dengan hal yang baru. 

Dari penilaian ini dapat diketahui bahwa apakah kita sudah dikategorikan 

sebagai personal yang bekerja dengan baik atau sebaliknya. Bukan hanya itu 

kita juga harus menjaga kerapian kita, kecermatan dan ketelitian kita. Supaya 

semua kegiatan yang kita lakukan berjalan dengan baik. Pelaksanaan Praktek 

Darat (PRADA) sangat bermanfaat dalam menambah pengalaman di bidang 

pelayaran.  

Adapun kegiatan yang saya kerjakan yaitu : 

1) Menulis buku laporan kedatangan dan keberangkatan kapal 

2) Meng Approve Penerbitan surat persetujuan berlayar 

3) Mengikuti Pengecekan muatan kapal  
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4) Melakukan kegiatan STS (Ship To Ship) di kapal 

5) Mengikuti kegiatan Marine ke kapal  

6) Melakukan Pengawasan naik turunnya Penumpang kapal KM 

KELUD 

7) Memeriksa kapal masuk dan kapal keluar di dermaga 

8) Melakukan pengecekan alat keselamatan kapal 

 

2.2 Target Yang Diharapkan 

Adapun target yang di harapkan selama prada adalah: 

1) Dengan adanya PRADA dapat mengerjakan secara langsung sistem 

kerja di perusahaan/kantor. 

2) Menambah pengetahuan dan pemahaman penulis tentang tugas–tugas 

keagenan yang terjadi di lapangan dengan membandingkan teori dan 

praktek. 

3) Mempersiapkan mental penulis untuk terjun didunia kerja setelah lulus 

kuliah. 

4) Mampu bekerja secara efisien, efektif dan bekerja secara teliti. 

5) Dapat menyesuaikan diri dengan pejabat-pejabat kantor dan dapat 

berkomunikasi dengan orang lapangan serta menambah wawasan 

penulis. 

2.3 Perangkat Lunak/keras Yang Di Gunakan 

Adapun peralatan yang di gunakan dalam melakukan kegiatan adalah: 

1) Komputer/ Laptop 

Alat yang digunakan untuk membuat dokumen-dokumen kebutuhan kapal, 

melakukan sistem kerja inaportnet, laporan ke kesyahbandaran dan otoritas 

pelabuhan membuat surat permohonan dan lain-lain. 
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2) Helm 

Alat yang dipergunakaan untuk melindungi kepala saat bekerja di 

lapangan. 

3) Wifi 

Digunakan untuk mengakses internet untuk melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan internet. 

4) Printer 

Digunakan untuk pencetakan surat surat seperti mencetak SPB, Sertifikat 

Kapal, Permohonan ke KSOP dan lain-lain. 

5) Stampel 

Alat yang digunakan untuk stempel keperluan-keperluan yang dibutuhkan. 

6) Sepatu Safety 

Digunakan disaat naik ke kapal. 

 

2.4 Data-Data Yang Di Perlukan  

Adapun data data yang diperlukan penulis dalam laporan ini yaitu: 

1) Data perusahaan secara singkat. 

2) Data struktur organisasi perusahaan yang bersangkutan. 

3) Data kegiatan harian yang dilaksanakan. 

Untuk mendapatkan dan memperoleh data akurat dan benar penulis 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai cara yang diantaranya 

sebagai berikut :  

a. Interview 

Merupakan metode pengumpulan data dengan tanya jawab secara 

langsung baik dengan orang dilingkungan tempat pelaksana maupun dengan 

karyawan yang ada di ruang lingkup perusahaan. 

b. Observasi 

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati langsung 

terhadap semua kegiatan yang berlangsung, baik melalui praktek darat di 
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lapangan maupun dengan memperhatikan setiap kegiatan yang sedang 

bekerja. 

 

2.5 Dokumen-Dokumen File-File Yang Di Hasilkan 

Adapun dokumen-dokumen yang dihasilkan selama prada adalah : 

a) Sertifikat-sertifikat keselamatan kapal. 

b) Surat Persetujuan Berlayar (SPB)  

c) Laporan bulanan kapal masuk dan kepal keluar 

 

2.6 Kendala Yang Dihadapi Selama Prada Di Kantor Kesyahbandaran Dan 

Otoritas Pelabuhan (KSOP) Khusus Batam 

Adapun Kendala-kendala yang dihadapi saat penulis melaksanakan Prada di 

Kantor yaitu : 

a) Cuaca buruk yang mengakibatkan kegiatan STS (Ship To Ship) dan 

Marine di tengah laut terhambat. 

b) Kurangnya fasilitas dikantor yang menghambat pekerjaan. 

c) Jumlah dan nama awak kapal tidak sesuai dengan daftar awak kapal. 

d) Nakhoda tidak berada di kapal saat melakukan Marine sehingga susah 

untuk mendapatkan data- data kapal. 
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BAB III 

PELAYANAN PENERBITAN SURAT PERSETUJUAN 

BERLAYAR DI SISTEM ONLINE KSOP KHUSUS BATAM 

 

3.1 Pengertian Surat Persetujuan Berlayar 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No  

PM 82 Tahun 2014 tentang tata cara Penerbitan Surat Persetujuan Berlayar, 

Surat Persetujuan Berlayar ( Port Clearance ) adalah dokumen negara yang 

dikeluarkan oleh syahbandar kepada setiap kapal yang akan berlayar 

meninggalkan pelabuhan setelah kapal memenuhi persyaratan kelaikalutan 

kapal dan kewajibannya. Penerbitan Surat Persetujuan Berlayar merupakan 

suatu proses pengawasan yang dilakukan oleh Syahbandar terhadap kapal 

yang akan berlayar meninggalkan pelabuhan untuk memastikan bahwa kapal, 

awak kapal, dan muatannya secara teknis administratif telah memenuhi 

persyaratan keselamatan dan keamanan pelayaran serta perlindungan 

lingkungan maritim. Pemahaman dari persyaratan keselamatan dan keamanan 

pelayaran adalah suatu keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dan 

keamanan yang menyangkut angkutan diperairan, kepelabuhan, dan 

lingkungan maritime. 

Tujuan dari adanya Surat persetujuan Berlayar yaitu  untuk mencegah 

timbulnya hal-hal yang dapat menyebabkan factor-faktor sebagai berikut : 

1. Adanya kapal yang tidak memiliki seluruh kelengkapan dokumen-

dokumen, baik itu dokumen kapal maupun dokumen barang yang 

menyertai kapal pada saat berlayar. 

2. Adanya kapal yang tidak  dilengkapi dengan dokumen-dokumen dari 

kantor kesehatan pelabuhan, dimana kapal tersebut dapat membawa suatu 

penyakit. 
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3.2 Proses Pelayanan Penerbitan Surat Persetujuan Berlayar 

  Adapun proses pelayanan untuk penerbitan surat persetujuan berlayar 

di kantor KSOP khusus batam adalah sebagai berikut: 

1. Pada saat kapal tiba di pelabuhan, pemohon mengajukan laporan 

kedatangan kapal (LK2) di situs permohonan online KSOP khusus Batam, 

yang di dalam nya melampirkan SPB dari pelabuhan asal, crew list dari 

pelabuhan asal, manifest cargo dari pelabuhan asal, pernyataan umum 

kapal (PUK), dan surat penunjukan keagenan dari pemilik kapal 

Kemudian pemohon melakukan register kapal masuk dengan membawa 

dokumen ke kantor syahbandar.           

 

Gambar: 3.2.1 Situs Permohonan Online KSOP Khusus Batam 

Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 

 

Situs permohonan online KSOP Khusus Batam merupakan situs 

resmi yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan publik berupa 

sebuah sistem dimana para pengguna jasa dapat mengajukan permohonan 

secara online di situs tersebut. Selain untuk penerbitan surat persetujuan 

berlayar situs ini juga bisa di gunakan untuk keperluan permohonan lainya 

seperti permohonan Surat Persetujuan Olah gerak Kapal (SPOGK), 

pendaftaran akun perusahaan atau perorangan, prmohonan surat 

pengawasan barang berbahaya (pengisian bahan bakar minyak), dan bisa 

juga untuk menerbitkan sertifikat-sertifikat keselamatan kapal (sertifikat 

keselamatan perlengkapan kapal barang, sertifikat keselamatan konstruski 

kapal barang, dan sertifikat keselamatan radio kapal barang). 
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Gambar: 3.2.2  Surat PUK 

Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 

 

PUK (Pernyataan Umum Kapal) merupakan surat yang diajukan oleh 

perusahaan tersebut kepada Badan  pengusahaan Batam (BP Batam) 

mengenai data-data kapal tersebut, lampiran ini wajib di lampirkan oleh 

pemohon untuk data kedatangan kapal. 

 

 

Gambar: 3.2.3 Surat Penunjukan Keagenan Kapal 

Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 

 

Surat Penunjukan Keagenan adalah surat yang tunjukan oleh pemilik 

kapal kepada sebuah perusahaan pelayaran untuk melakukan pengurusan 

kapal tersebut, pengurusan tersebut diantara nya adalah pengurusan 

sebelum kapal tersebut tiba di pelabuhan sampai kapal tersebut keluar dari 

pelabuhan. 

 

2. Setelah kapal selesai kegiatan di pelabuhan, pemohon mengajukan lagi 

laporan kedatangan dan keberangkatan kapal (LK3) dan pihak syahbnadar 

melakukan pengecekan fisik dokumen kapal tersebut. Pemohon juga 
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melampirkan RPK, PPKN, SPKBM, manifest cargo pelabuhan tujuan, dan 

lampiran VTS.  

 

Gambar: 3.2.4 Surat RPK / PPKN 
Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 

 

RPK / PPKN adalah surat persetujuan rencana pengoprasian kapal 

pada trayek tidak tetap dan tidak teratur angkutan dalam negri dan lintas 

batas yang berisikan tentang dimana saja kapal tersebut boleh singgah atau 

bersandar, selain dari pada itu kapal tidak boleh singgah atau bersandar. 

 

 

Gambar: 3.2.5 SPKBM 

Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 

 

SPKBM (Surat Keterangan Kerja Bongkar Muat) merupakan surat 

yang diajukan oleh perusahaan tersebut kepada Badan  pengusahaan 

Batam (BP Batam) mengenai tentang data-data kegiatan kapal tersebut di 

pelabuhan dari mulai kapal sandar sampai dengan kapal berangkat. 
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Gambar: 3.2.6 Nota VTS 

Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 

 

Lampiran VTS (Vessel Traffic Services) merupakan nota atau bukti 

bayar bahwa pemohon telah melakukan pembayaran kepada petugas yang 

bersangkutan, VTS ini berlaku untuk satu kali saja dan tidak berlaku untuk 

kapal sandar selanjutnya. 

 

3. Kemudian langkah selanjutnya pemohon mangajukan SPB di sistem 

KSOP dan pihak syahbandar akan meng approve permohonan penerbitan 

surat persetujuan berlayar tersebut. Pemohon juga harus melampirkan 

surat pernyataan nakhoda (master sailing declaration), surat kebenaran 

dokumen¸ nota rambu navigasi, crew list, cargo manifest, dan BMKG. 

 

 

Gambar: 3.2.7 Surat Pernyataan Nakhoda 
Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 

 

Surat Pernyataan Nakhoda (Master Sailing Declaration) adalah surat 

pernyataan yang di buat dan di tandatangani oleh nakhoda yang 
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menerangkan bahwa kapal, muatan atau penumpang, dan awak kapal telah 

menenuhi persyaratan kelaiklautan kapal, keselamatan dan keamanan 

pelayaran.    

 

Gambar: 3.2.8 Surat Pernyataan Kebenaran Dokumen 

Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 

 

Surat Pernyataan Kebenaran Dokumen adalah surat yang di buat oleh 

oleh pemilik atau perwakilan perusahaan yang menerangkan bahwa 

dokumen dan data-data yang di masukan kedalam sistem tersebut benar 

dan sesuai dengan ketentuan ketentuan yang berlaku. 

 

 

Gambar: 3.2.9  Nota Rambu Navigasi 

Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 

 

Lampiran Rambu Navigasi diatas merupakan nota atau bukti bawha 

pemohon telah melakukan pembayaran kepada petugas yang 

bersangkutan, untuk nota tersebut berlaku sampai 30 hari setelah nota 

tersebut di terbitkan dengan catatan satu pelabuhan tujuan, jika dalam 30 
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hari kapal tersebut ingin merubah tujuan maka pomohon harus membayar 

lagi. 

 

Gambar: 3.2.10 Crew List 

Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 

 

Crew list adalah daftar anak buah kapal yang bekerja di atas kapal. 

Crew list ini harus wajib di tandatangani oleh pihak Syahbandar sebagai 

bukti bahwa crew list tersebut sah untuk di berangkatkan ke pelabuhan 

tujuan. 

 

Gambar: 3.2.11  Cargo Manifest 

Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 

 

Cargo manifest adalah daftar muatan barang-barang yang di angkut, 

manifest ini berisikan informasi mengenai nama atau inisial penerima, 

dengan tujuan nama pelabuhan, nama negara, dan kode HS yang 

menunjukan jenis barang yang terdapat dalam kemasan. Cargo manifest 

ini di isi oleh pemohon sesuai dengan data-data atau nama-nama barang 

yang diangkut di atas kapal tersebut dan terbitkan oleh pihak Bea Cukai. 

Ada dua jenis manifest, pertama inward manifest yaitu manifest saat kapal 

tiba dan outward manifest yaitu manifest untuk kapal berangkat.   
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Gambar: 3.2.12  BMKG 

Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 

 

Lampiran BMKG ini merupakan informasi tentang situasi dan 

kondisi perkiraan cuaca dari kapal berangkat sampai dengan kapal tiba di 

pelabuhan tujuan sesuai dengan tanggal yang di lampirkan oleh pemohon 

di BMKG tersebut. 

 

4. Setelah permohonan SPB di approve kemudian pihak syahbandar 

mendonload file SPB tersebut lalu di print dengan menggunakan kertas 

blangko resmi berdasarkan UU No.17 Tahun 2008 pasal 219 ayat 1. 

 

 

Gambar: 3.2.13 Surat Persetujuan Berlayar 

Sumber: Kantor KSOP Khusus Batam 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang bisa saya ambil adalah: 

1. Segala macam kapal yang akan berlayar harus memiliki Surat Persetujuan 

Berlayar dari Syahbandar setempat. 

2. Jika dalam proses pengajuan Surat Persetujuan Berlayar masih terdapat 

beberapahal yang harus diperbaiki, maka supaya segera diperbaiki dan 

diajukan kembali pada pihak Syahbandar untuk kepentingan penerbitan Surat 

Persetujuan Berlayar. 

3. Penerbitan Surat Persetujuan  Berlayar ini bermanfaat untuk mencegah 

/meminimalisir terjadinya kecelakaan di laut selama kapal berlayar. 

 

4.2 Saran 

 Adapun saran penulis tentang pembahasan yang telah dibahas mengenai 

proses pelayanan penerbitan surat persetujuan berlayar yaitu : 

1. Sebelum meng approve SPB, petugas memastikan bahwa data yang akan di 

approve harus sesuai dengan data kapal tersebut, agar tidak mengulang lagi 

setelah SPB di print. 

2. Pemohon harus memastikan bahawa data yang di submite harus benar dan 

sesuai agar pihak syahbandar tidak mereject data yang sudah di submite. 

3. Menyarankan kepada pomohon pengajuan SPB untuk mengajukan LK3 dan 

SPB di sistem lebih awal agar cepart di proses oleh pihak syahbandar. 
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Setelah melakukan praktek darat saran saya:  

1. Taruna atau taruni harus membekali ilmu yang sudah di pelajari di kampus 

sebelum melakukan praktek yang akan di tempati. 

2. Perlunya bimbingan untuk mengarahkan dan melaksanakan tugas yang akan 

dikerjakan. 

3. Sebagai taruna maupun taruni harus menyiapkan buku untuk di catat apa 

yang kita kerjakan, agar jika kita lupa bisa membuka catatan tersebut dan 

bisa melakukan pekerjaan dengan baik dan cepat. 

4. Pihak instansi  agar dapat meningkatkan kualitas pekerjaan dan kedisiplinan 

agar pengguna jasa tidak merasa kecewa. 

5. Petugas harus meningkatakan pelayanan nya terhadap penguna jasa. 
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